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STRUKTUR KOMUNITAS FITOPLANKTON
SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS AIR SUNGAI CIBANTEN
SERANG-BANTEN
Sthevy Angelial, Djoko Rahardjo?, Kisworo®

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
JI.Dr.Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Tel: 0274-563929
Email: asthevy@gmail.com?, djoko@staff.ukdw.ac.id?, Kisworo@yahoo.com?

ABSTRAK

Sungai Cibanten merupakan sungai yang terletak di Kabupaten Serang, Provinsi
Banten, Indonesia. Pemantauan dan evaluasi kualitas air sungai Cibanten sudah
pernah dilakukan namun tidak berkala, sehingga sangat diperlukan pemantauan
berupa monitoring menggunakan struktur komunitas fitoplankton sebagai
bioindikator mengingat fungsi sungai yang sangat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar. Penelitian ini dilakukan dengan mengukur kualitas air dan struktur
fitoplankton yang terdapat di sungai Cibanten. Kualitas air Sungai cibanten
ditentukan berdasar pengukuran parameter fisik kimia yaitu temperatur, kecepatan
arus, kedalaman, kekeruhan, kecerahan, debit air, TSS, pH, DO, TDS, Nitrat,
Amonia, Posfat. Dari hasil pengamatan karakteristik lingkungan sungai Cibanten
didominasi oleh aktivitas pertanian dengan tipe substrat yang bervarian yaitu, pasir
hingga bebatuan. Ada perbedaan kualitas fisik kimia antar stasiun dilihat dari
parameter kedalaman air, kecepatan arus, kekeruhan, kecerahan, TDS, debit air, pH,
oksigen terlarut, amonia, dan posfat yang memiliki nilai berbeda signifikan antar
stasiun (Sig < 0,1) sementara parameter suhu, TSS, dan nitrat tidak signifikan (Sig
> 0,1). Ditemukan 25 genus, 10 ordo, 4 kelas dan 4 divisi fitoplankton dengan total
sebesar 345 individu. Terdapat perbedaan struktur komunitas antar stasiun sungai
Cibanten berdasar jumlah genus, ordo, kelas, dan divisi. Bacillariophyceae
merupakan kelas dengan genus yang paling banyak ditemukan di sungai Cibanten
yaitu sebanyak 12 genus dan hampir semua genus tersebut ditemukan di stasiun |
hingga IV. Berdasar nilai indeks diversitas fitoplankton, sungai Cibanten masuk
kedalam tercemar rendah dengan nilai indeks berkisar 2<H’<3. Faktor lingkungan
seperti parameter debit air, kekeruhan, pH, DO, amonia, dan posfat berhubungan
secara signifikan dengan fitoplankton (Sig < 0,1) sementara parameter kedalaman,
kecepatan arus, suhu, kecerahan, TDS, TSS, dan nitrat tidak signifikan.

Kata kunci : Bioindikator, Cibanten, Fitoplankton, Kualitas air
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STRUCTURE OF PHYTOPLANKTON COMMUNITY
AS BIOINDICATOR OF WATER RIVER QUALITY
CIBANTEN SERANG-BANTEN
Sthevy Angelia!, Djoko Rahardjo?, Kisworo®

Biology Study Program, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University
JI.Dr.Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Tel: 0274-563929
Email: asthevy@gmail.com1, djoko@staff.ukdw.ac.id2, Kisworo@yahoo.com3

ABSTRACT

Cibanten River is a river located in Serang Regency, Banten Province, Indonesia.
Monitoring and evaluation of the water quality of the Cibanten river has been
carried out but not periodically, so monitoring is needed in the form of monitoring
using the phytoplankton community structure as a bioindicator considering the
function of the river that is used by the surrounding community. This research was
conducted by measuring the water quality and phytoplankton structure found on the
Cibanten river. The water quality of the Cibanten River is determined based on
measurements of chemical physical parameters, namely temperature, current
velocity, depth, turbidity, brightness, water discharge, TSS, pH, DO, TDS, Nitrate,
Ammonia, Phosphate. From the observation of the environmental characteristics of
the Cibanten river, it is dominated by agricultural activities with variant types of
substrate, namely, sand to rocks. There are differences in physical chemical quality
between stations seen from the parameters of water depth, current velocity,
turbidity, brightness, TDS, water discharge, pH, dissolved oxygen, ammonia, and
phosphate which have significantly different values between stations (Sig <0,1)
while parameters temperature, TSS, and nitrate are not significant (Sig>0.1). Found
25 genera, 10 orders, 4 classes and 4 phytoplankton divisions with a total of 345
individuals. There are differences in community structures between Cibanten river
stations based on the number of genera, orders, classes, and divisions.
Bacillariophyceae is a class with the most genus found in the Cibanten river, which
is as many as 12 genera and almost all of these genera are found in stations | to IV.
Based on the value of the phytoplankton diversity index, the Cibanten river goes
into a low polluted with an index value ranging from 2 <H ’<3. Environmental
factors such as water discharge parameters, turbidity, pH, DO, ammonia, and
phosphate were significantly associated with phytoplankton (Sig <0.1) while depth,
velocity, temperature, brightness, TDS, TSS, and nitrate parameters were not
significant.

Keywords: Bioindicator, Cibanten, Phytoplankton, Water Quality
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sungai sangat penting bagi manusia karena sungai merupakan salah satu
sumber air bagi masyarakat yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari —
hari, seperti kebutuhan rumah tangga, pertanian, sarana transportasi, industri dan
pemanfaatan lainnya. Selain itu, sungai juga merupakan habitat bagi organisme
akuatik seperti tumbuhan air, plankton, perifiton, bentos, ikan, serangga air, dan
lain sebagainya yang keberadaannya sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya. Sungai Cibanten merupakan salah satu sungai yang memiliki potensi
sumber daya alam penting yang terletak di Kabupaten Serang dalam menunjang
keberlanjutan pembangunan dan mendukung pertumbuhan ekonomi di wilayah
tersebut, umumnya penggunaan lahan didaerah bantaran sungai digunakan sebagai
pemukiman penduduk dan industri kecil. Potensi pencemaran di sungai Cibanten
diperkirakan tinggi disebabkan oleh limbah domestik, baik limbah cair maupun
limbah padat yang langsung dibuang ke perairan sungai sungai Cibanten tanpa
dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Hal tersebut akan menambah beban
pencemaran dari tahun ke tahun seiring tingginya pertumbuhan penduduk

sepanjang bantaran sungai Cibanten.

Keadaan DAS dapat dipengaruhi oleh kerusakan sumber daya alam hutan
(SDH) seperti erosi, banjir, kekeringan serta pendangkalan sungai yang dapat
menganggu keseimbangan lingkungan hidup daerah aliran sungai (DAS). Selain
itu, aktivitas yang dilakukan pada area sungai bila tidak dikelola dengan baik dapat
mempengaruhi DAS Cibanten yang nantinya dapat menurunkan kualitas air dan
menimbulkan dampak negatif pada manusia dan ekosistem sungai baik secara fisik,
kualitas air serta kehidupan biota pada sungai. Ketika hal tersebut terjadi maka
dibutuhkan evaluasi dan pengelolaan kinerja DAS yang menjadi ruang lingkup
kegiatan monitoring. Kualitas air harus dievaluasi untuk memberikan informasi

yang lengkap mengenai pengelolaan air yang tepat menggunakan parameter fisik,



kimia dan biologis yang dilakukan dengan melihat keberadaan kelompok
organisme (indikator) yang hidup di perairan dalam tulisan ini dilihat berdasarkan
struktur komunitas fitoplankton. Kelebihan dalam menggunakan bioindikator
dalam mengevaluasi kualitas air adalah dampak biologis dapat ditentukan, untuk
memantau dampak sinergis dan antagonis dari berbagai polutan pada makhluk,
diagnosis tahap awal serta efek berbahaya dari racun bagi tanaman, serta manusia,
dapat dipantau, dapat dengan mudah dihitung, karena prevalensinya serta alternatif
yang layak secara ekonomi bila dibandingkan dengan sistem pengukuran khusus
lainnya.

Fitoplankton adalah mikroorganisme yang hidupnya melayang di perairan serta
mengandung pigmen klorofil dan mampu melakukan reaksi fotosintesis
(Nybakken, 1992). Fitoplankton memiliki peran sangat penting dalam ekosistem
perairan karena fitoplankton menjadi fondasi dari jaring makanan akuatik, yang
berarti bahwa mereka adalah produsen utama atau sumber makanan utama untuk
hewan-hewan perairan (Vargas, 2006). Fitoplankton sering digunakan sebagai
bioindikator dan dianggap sebagai indikator alami yang baik dalam memantau
perubahan ekologis dalam sistem perairan karena fitoplankton memiliki respon
yang cepat terhadap kondisi ekosistem perairan. Namun, penggunaan fitoplankton
sebagai indikator memiliki kelemahan yaitu hanya dapat dilakukan oleh orang yang
mengerti tentang biologi ataupun orang yang memiliki pengalaman dibidang
tersebut, karena harus mengidentifikasi secara taksonomi kelompok — kelompok
organisme yang akan dijadikan sebagai indikator. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya observasi dan monitoring dalam mengevaluasi pengelolaan DAS Cibanten
sebagai arahan bagi para pelaksana pengelolah DAS terhadap kualitas air sungai
dengan melihat struktur komunitas fitoplankton yang digunakan sebagai
bioindikator.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana karakteristik kualitas air sungai berdasarkan parameter fisik
Kimia antar stasiun?
1.2.2 Bagaimana kualitas air berdasarkan struktur komunitas fitoplankton di

Sungai Cibanten?



1.2.3 Apakah ada hubungan antara faktor lingkungan dengan struktur komunitas
fitoplankton?
1.3 Tujuan
1.3.1 Mengetahui kualitas perairan sungai Cibanten berdasarkan parameter fisik,
Kimia antar stasiun.
1.3.2 Menentukan kualitas air sungai berdasarkan struktur komunitas
fitoplankton di Sungai Cibanten.
1.3.3 Mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan struktur komunitas
fitoplankton di Sungai Cibanten.
1.4 Manfaat
1.4.1 llmiah
Memberikan informasi mengenai pemanfaatan struktur komunitas
fitoplankton sebagai bioindikator dalam melihat kualitas air sungai
khususnya di daerah aliran Sungai Cibanten.
1.4.2 Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kualitas air
Sungai Cibanten sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sungai.
1.4.3 Pemerintah

Menjadi pertimbangan bagi pemerintah atau pihak-pihak yang ikut
mengambil bagian dalam usaha melakukan pengembangan penataan lahan

dan pengelolaan Sungai Cibanten.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Karakteristik lingkungan sungai Cibanten didominasi oleh aktivitas
pertanian dengan tipe substrat yang bervarian yaitu, pasir hingga
bebatuan. Ada perbedaan kualitas fisik kimia antar stasiun dilihat dari
parameter kedalaman air, kecepatan arus, kekeruhan, kecerahan, TDS,
debit air, pH, oksigen terlarut, amonia, dan posfat yang memiliki nilai
berbeda signifikan antar stasiun (Sig < 0,1) sementara parameter suhu,
TSS, dan nitrat tidak signifikan (Sig > 0,1).

2. Ditemukan 25 genus, 10 ordo, 4 kelas dan 4 divisi fitoplankton dengan
total sebesar 345 individu. Terdapat perbedaan struktur komunitas
fitoplankton antar stasiun berdasar jumlah genus, ordo, kelas, dan divisi.

3. Berdasar nilai indeks diversitas fitoplankton, sungai Cibanten masuk
kedalam tercemar rendah dengan nilai indeks berkisar 2<H’<3.

4. Faktor lingkungan seperti parameter debit air, kekeruhan, pH, DO,
amonia, dan posfat berhubungan secara signifikan dengan fitoplankton
(Sig < 0,1) sementara parameter kedalaman, kecepatan arus, suhu,
kecerahan, TDS, TSS, dan nitrat tidak.

5.2 Saran

Kegitan monitoring dalam mengevaluasi kualitas air sungai Cibanten harus
dilaksanakan secara berkala oleh pemerintah setempat ataupun oleh lembaga
yang ikut mengambil bagian dalam usaha melakukan penataan lahan dan
pengelolaan sungai Cibanten, mengingat tingginya nilai fungsi sungai Cibanten
dalam kehidupan masyarakat. Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
evaluasi kualitas air sungai menggunakan bioindikator yang lebih valid.
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